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RINGKASAN 

 

 
Rina Rosanti, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 2023. Potensi 

Antibakteri Kombucha Daun Annona muricata, Bunga Clitoria ternatea, dan 
Kombinasi Melalui Pengukuran Zona Hambat Escherichia coli. Pembimbing 1: 

Dr.dr. Dini Sri Damayanti, M.Kes. Pembimbing 2: Yoyon Arif Martino, S.Si., 
M.Kes. 

 
Pendahuluan: Diare sering disebabkan oleh bakteri Escherichia coli yang 

membutuhkan pengendalian antar lain dengan pemberian probiotik. Salah satu 
produk herbal yang dapat menjadi probiotik adalah kombucha. Kandungan 

metabolit sekunder dalam daun sirsak dan bunga telang terbukti berpotensi sebagai 
antibakteri, namun belum diketahui efek kombucha daun sirsak, bunga telang dan 

kombinasi keduanya terhadap E. coli. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 
efek kombucha tersebut pada zona hambat E. coli. 

 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium in vitro 

dengan kombucha dari infusa daun sirsak, infusa bunga telang, dan kombinasi 
keduanya. Kombucha difermentasi selama 14 hari dan diuji efek antibakterinya 

dengan metode difusi cakram. Zona hambat diukur dengan software OptiLab versi 
2.2. Analisa data dengan uji One Way ANOVA dan uji lanjutan Tukey dengan taraf 

signifikan p<0,05. 
 

Hasil: Daya hambat kombucha daun sirsak, kombucha bunga telang dan kombucha 
kombinasi terhadap bakteri Escherichia coli secara berturut-turut 8,91±0,43 mm; 

8,61±0,51 mm; dan 9,20±0,53 mm menunjukkan hasil yang berbeda signifikan 
(p=0,00) dibandingkan kontrol siprofloksasin 35,24±0,72 mm. 

 

Kesimpulan: Kombucha daun sirsak, kombucha bunga telang, dan kombucha 

kombinasi memiliki aktivitas antibakteri yang lemah terhadap E. coli.  
 

Kata Kunci: Kombucha, Daun Sirsak, Bunga Telang, Siprofloksasin, Escherichia 
coli 
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SUMMARY 

 

 
Rina Rosanti, Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 2023. 

Antibacterial Potential of Kombucha Leaves of Annona muricata, Clitoria ternatea 
Flowers, and Combinations by Measurement of the Inhibitory Zone of Escherichia 

coli Bacteria.. Advisor 1: Dr.dr. Dini Sri Damayanti, M.Kes. Advisor 2: Yoyon Arif 
Martino, S.Si., M.Kes. 

 
Background: Diarrhea is often caused by Escherichia coli bacteria which requires 

control, among others, by administering probiotics. One source probiotics is herbal 
products in form of kombucha. The content of secondary metabolites in soursop 

leaves and butterfly pea flowers has been shown to have antibacterial potential, 
however, the antibacterial effect of soursop leaves, butterfly pea flowers and their 

combination in form of againts E. coli bacteria is not yet known. This study aims to 
determine the antibacterial effect of these kombuchas againts E. coli. 

 

Method: This study was an in vitro laboratory experimental study using kombucha 

from soursop leaf infusion, butterfly pea flower infusion, and a combination of both. 
Kombucha was fermented for 14 days and tested for its antibacterial effect by disc 

diffusion method. The inhibition zone was measured with OptiLab software version 
2.2. Data analysis was carried out using the One Way ANOVA test and Tukey with 

a significant level of p<0,05. 
 

Result: The inhibition power of soursop leaf kombucha, butterfly pea flower 
kombucha and combination kombucha against E. coli bacteria were respectively 

8,91±0,43 mm; 8,61±0,51mm; and 9,20±0,53 mm showed significant results 
(p=0,00) compared to the ciprofloxacin control 35,24±0,72 mm. This is because the 

ability to inhibit bacteria is influenced by the antibacterial mechanism of the active 
compounds contained. 

 

Conclusion: Soursop leaf kombucha, butterfly pea flower kombucha, and 

combination kombucha are able to inhibit the growth of Escherichia coli. 
 

Keyword: Kombucha, Soursop Leaf, Butterfly Pea Flower, Ciprofloxacin, 
Escherichia coli 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang 

       Diare termasuk salah satu masalah kesehatan endemik yang memiliki potensi 

menjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) dan sering menimbulkan kematian. 

Berdasarkan data dari Kemenkes 2018, pada tahun 2013 di Indonesia prevalensi 

diare sebanyak 4,5% dan meningkat di tahun 2018 menjadi 6,8% (Kemenkes, 

2018). WHO Global Burden of  Foodborne Disease melaporkan, secara global 

lebih dari 300 juta kasus diare dan hampir 200 ribu kematian setiap tahunnya 

disebabkan oleh E. coli (Alison et al., 2019). 

       Escherichia coli merupakan normal flora yang dapat menyebabkan penyakit 

apabila jumlahnya melebihi 106 sel/ml. E. coli hidup pada usus manusia (Effendi et 

al., 2014). Selain menyebabkan infeksi intestinal, E. coli bisa menyebabkan 

terjadinya penyakit infeksi ekstraintestinal seperti infeksi sistem urinaria, 

pneumonia, bakteremia, dan meningitis. Pengobatan menggunakan antibiotik 

sering dipilih untuk mengatasi infeksi bakteri Escherichia coli (Susanti, 2018). 

Antibiotik yang digunakan dengan irrasional dapat menyebabkan resistensi dan 

penurunan normal flora intestinal, sehingga sangat diperlukan alternatif lainnya. 

Ketidakseimbangan komposisi flora normal intestinal dapat dikendalikan dengan 

cara mengkonsumsi suatu produk probiotik baik dalam bentuk makanan atau 

minuman (Astawan, 2011). 

       Kombucha merupakan produk herbal probiotik yang cukup banyak dikonsumsi 

dan terbukti memberikan manfaat (Effendi et al., 2014). Kombucha teh dibuat dari 

infusa daun teh yang ditambahkan dengan SCOBY (Symbiotic Culture of Bacteria 
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and Yeast) kemudian difermentasi. Kombucha menghasilkan senyawa polifenol, 

asam organik serta alkohol saat proses fermentasi sehingga memilki potensi sebagai 

antibakteri (Suhardini dan Zubaidah, 2016; Rezaldi et al., 2022). Kombucha juga 

mengandung bakteri asam laktat (BAL). BAL merupakan mikroorganisme 

menguntungkan. BAL mampu bertahan hidup terhadap asam lambung dan garam 

empedu, selain itu BAL juga memiliki aktivitas antibakteri melawan bakteri 

patogen sehingga dapat membantu mempertahankan keseimbangan mikrobiota 

intestinal (Shi et al., 2016).  

       Adapun faktor-faktor yang memengaruhi hasil fermentasi teh kombucha 

menurut Ardheniati (2009) adalah pH, pertumbuhan sel mikroba dan jenis 

teh/substrat. Hasil penelitian (Jakubczyk et al., 2020) menunjukkan bahan dasar 

kombucha menggunakan teh hijau, teh merah, teh putih dan teh hitam memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap potensi antioksidan, pH, serta kandungan asam 

asetat, dan alkohol. Teh hijau dan teh merah menghasilkan nilai polifenol dan 

flavonoid yang paling signifikan, sedangkan teh putih sedikit lebih rendah dan teh 

hitam menampilkan nilai terendah. Penelitian lain menyatakan bahwa daya hambat 

kombucha teh hijau terhadap E. coli seluas 14,5 mm dan teh hitam seluas 10,5 mm 

(Battikh et al., 2011). Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengasumsikan bahwa 

substrat yang berbeda akan memengaruhi senyawa yang dihasilkan sehingga 

menyebabkan perbedaan efek antibakterinya.  

       Pada umumnya, substrat sebagai bahan dasar yang digunakan pada pembuatan 

kombucha yaitu teh hitam. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan herbal daun 

A. muricata dan bunga C. ternatea dijadikan bahan dasar pada pembuatan 

kombucha. Metabolit sekunder yang terkandung dalam daun A. muricata yaitu 
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alkaloid, tanin, flavonoid, dan siklopeptida (Qorina et al., 2019). Sedangkan bunga 

C. ternatea mengandung senyawa aktif kuersetin glikosida, kaempferol glikosida, 

flavonoid, dan flavonol glikosida. Senyawa-senyawa aktif tersebut memiliki 

potensi aktivitas sebagai antimikroba (Wiyantoko dan Astuti, 2020). Oleh sebab 

itu, peneliti melakukan penelitian ini untuk menguji aktivitas antibakteri kombucha 

daun A. muricata,  bunga C. ternatea dan kombinasi keduanya terhadap 

Escherichia coli. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah kombucha daun A. muricata, dapat menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli?  

2. Apakah kombucha bunga C. ternatea dapat menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli? 

3. Apakah kombucha kombinasi daun A. muricata dan bunga C. ternatea dapat 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Membuktikan potensi kombucha daun A. muricata dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

2. Membuktikan potensi kombucha bunga C. ternatea dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli. 

3. Membuktikan potensi kombinasi kombucha daun A. muricata dan bunga C. 

ternatea dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

       Peneliti berharap penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar teori pada 

penelitian selanjutnya mengenai potensi kombucha daun A. muricata, bunga C. 

ternatea dan kombinasi keduanya sebagai antibakteri. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

       Pengembangan penelitian pada kombucha daun A. muricata, bunga C. ternatea 

dan kombinasi keduanya menjadi salah satu pilihan lain sebagai probiotik. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

 
7.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, serta pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kombucha daun sirsak (Annona muricata) memiliki daya hambat yang lemah 

terhadap Escherichia coli. 

2. Kombucha bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki daya hambat yang 

lemah terhadap Escherichia coli. 

3. Kombucha kombinasi daun sirsak (Annona muricata) dan bunga telang 

(Clitoria ternatea) memiliki daya hambat yang lemah terhadap Escherichia 

coli.  

7.2 Saran 

       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan untuk 

menunjang penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Melakukan pengujian total BAL. 

2. Melakukan pengukuran kadar alkohol pada kombucha. 

3. Melakukan identifikasi fitokimia kombucha daun Annona muricata, bunga 

Clitoria ternatea dan kombinasi pada lama fermentasi 8 hari.  
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